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Padang”, adalah asli karya saya sendiri;

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing dan penguji; ‘
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ABSTRAK

M. Fadli. 2017. “Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan Dan Kelentukan
Dengan Kecepatan Renang 50 Meter Gaya Kupu-Kupu Atlet Renang Profi
Swimming Club Kota Padang” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Kepelatihan Olahraga, jurusan kepelatihan Olahraga, Fakultas Illmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang hubungan antara kekuatatan otot lengan
dan kelentukan dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu atlet renang
Profi Swimming Club Padang. Tujuan penenlitian ini untuk melihat kecepatan
renang 50 meter gaya kupu-kupu atlet renang Profi Swimming Club Padang.
Renang 50 meter gaya kupu-kupu merupakan nomor renang Yyang di
perlombakan. Dalam latihan renang gaya kupu-kupu yang paling utama di
perhatikan adalah kondisi fisik dan penguasaan teknik yang benar karena kondisi
fisik dan teknik yang benar merupakan pondasi untuk pencapaian hasil yang
optimal Profi Swimming Club Padang. Berdasarkan data lapangan ditemukan
terjadinya penurunan kecepatan atlet. Dikarenakan otot lengan dan kelentukan
atlet tidak berkoordinasi dengan baik dalam berenang 50 meter gaya kupu-kupu.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini
dilaksanakan pada, Rabu - 22 November 2017 di Teratai Profi Swimming Club
Padang. Bentuk instumen yang d ambil adalah push up untuk mengukur kekuatan
otot lengan dan fexiometer untuk mengukur kelentukan. Sampel dalam penelitian
ini adalah atlet putra sebanyak 8 orang. Teknik pengambilan sampel ini adalah
secara purposive sampling. Teknik analisis data yaitu dengan korelasi product
moment.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
kekuatan otot lengan dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu Atlet
Renang Profi Swimming Club Kota Padang rpit = 0.917 > ry, =0.754. Terdapat
hubungan signifikan antara kelentukan dengan kecepatan renang 50 meter gaya
kupu-kupu Atlet Renang Profi Swimming Club Kota Padang rnit = 0.937 >rep
=0.754. terdapat hubungan signifikan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan
pinggang dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu Atlet Renang Profi
Swimming Club Kota Padang rpj;= 0.941 > ry, =0.754.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Olahraga
juga dapat dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu dalam pencapaian prestasi,
sebagai wujud untuk mempertahankan prestasi yang baik dan mengembangkan
pikiran yang baik secara individu, kelompok, bermasyarakat luas meskipun di
negeri asal. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalui kompetisi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan. Oleh sebab itu untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi
olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa, maka
dilakukan pembinaan prestasi.

Sehubungan dengan hal itu, UU. RI No. 3 tahun 2005 pasal 27 ayat 4
tentang sistem keolahragaan nasional menjelaskan, pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan
perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentral pembinaan olahraga
yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan berkelanjutan”. Pembinaan olahraga renang prestasi secara
berjenjang mempunyai implikasi terhadap pentingnya evaluasi yang harus
dilaksanakan secara berkala sejak tahap penjaringan atlet sampai dengan tahap

akhir pelaksanaan program latihan.



Renang merupakan olahraga terukur, yaitu kemampuan renang
seseorang dilihat berdasarkan kecepatan waktu tempuh renang (limit).
Kemudian, di dalam perlombaan renang dikenal empat gaya, yaitu renang gaya
dada, renang gaya bebas, renang gaya punggung, dan renang gaya kupu-kupu.
Pada saat mengikuti perlombaan renang, perenang akan menempuh jarak,
maka masing-masing gaya memiliki nomor yang diperlombakan sesuai dengan
jarak renang yang ditempuh.

Renang 50 meter gaya kupu-kupu merupakan salah satu nomor renang
yang di perlombakan. Dalam renang gaya kupu-kupu memiliki lima komponen
yaitu: posisi tubuh, gerakan kaki, gerakan tangan, pengambilan nafas dan
koordinasi. Agar pencapaian prestasi yang maksimal terwujud, maka unsur-
unsur tersebut merupakan rangkaian gerakan yang harus diperhatikan. Dalam
latihan renang gaya kupu-kupu yang paling utama di perhatikan adalah
penguasaan teknik yang benar karena teknik yang benar merupakan pondasi
untuk pencapaian hasil yang optimal. Dengan teknik yang benar seorang
perenang dapat memperkecil hambatan, memperkuat daya luncur dan juga
mempertahankan gerakannya untuk sampai ke finish.

Lebih lanjut, Syafruddin (20013:80) mengemukakan, “prestasi seorang
atlet dalam mengikuti suatu kompetisi atau pertandingan secara umum
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari individu atlet itu sendiri, yaitu segala
bentuk potensi yang dimiliki atlet yang dapat menentukan dan mempengaruhi

prestasinya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar



diri atlet yang dapat mempengaruhi prestasinya seperti kualitas pelatih,
program latihan, sarana dan prasarana, nutrisi makan yang dikonsumsi.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melihat ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu atlet,
terutama penguasaan teknik, kondisi fisik dan mental. Ketiga faktor tersebut
tidak dapat dipisahkan, semuanya harus dalam keadaan baik. Hal tersebut
disebabkan penguasaan teknik yang baik tanpa didukung dengan kondisi fisik
dan mental yang baik tidak menjamin seseorang dapat melakukan gerakan
renang dengan baik demikian juga sebaliknya.

Kondisi fisik yang berpengaruh terhadap kecepatan renang 50 meter
gaya kupu-kupu atlet seperti daya ledak, daya tahan, kekuatan otot tungkai,
kekuatan otot lengan dan kelentukan. Dari kutipan tersebut dapat diketahui
bahwa masing-masing kondisi fisik tetentunya memiliki fungsi masing-masing
dalam pelaksanaan renang gaya kupu-kupu 50 meter. Dari beberapa unsur
kondisi fisik yang telah disebutkan kekuatan otot lengan dan kelentukan
merupakan unsur yang penting dan dominan yang harus secara optimal dimiliki
oleh atlet dan bukan berarti unsur yang lain tidak penting.

Banyak atlet yang kemampuan berenang gaya kupu-kupu belum
maksimal dikarenakan banyak atlet tidak menguasai teknik maupun kondisi
fisik untuk berenang 50 meter gaya kupu-kupu. Biasanya seorang atlet mampu
berenang gaya kupu-kupu 50 meter dalam waktu 29 detik. Disini peneliti ingin
melihat apakah ada hubungan kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang
gaya kupu-kupu 50 meter dan apakah ada hubungan kelentukan dangan

kecepatan renang 50 meter Club Profi Kota Padang.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka

penulis mengajukan penelitian tentang bagaimana Hubungan kekuatan otot

lengan dan kelentukan dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu

Club Profi Kota Padang.

. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dikemukan

identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Penguasaan teknik ada hubungan dengan kecepatan renang 50 meter gaya
kupu-kupu.

Kemampuan fisik ada hubungan denga kecepatan renang 50 meter gaya
kupu-kupu.

Kematangan mental ada hubungan dengan kecepatan renang 50 meter gaya
kupu-kupu.

Penguasaan taktik ada hubungan dengan kecepatan renang 50 meter gaya
kupu-kupu.

Sarana dan prasarana latihan ada hubungan dengan kecepatan renang 50
meter gaya kupu-kupu.

Kualitas pelatih ada hubungan dengan kecepatan renang 50 meter gaya
kupu-kupu.

Program latihan ada hubungan dengan kecepatan renang 50 meter gaya
kupu-kupu.

Kekuatan otot tungkai ada hubungan dengan kecepatan renang 50 meter

gaya kupu-kupu.



9. Kekuatan otot lengan ada hubungan dengan kecepatan renang 50 meter
gaya kupu-kupu.
10. Kelentukan ada hubungan dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-

kupu.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang di kemukakan, penulis
membatasi variabel-variabel yang berkaitan dengan kecepatan renang 50 meter
gaya kupu-kupu. Pembatasan masalah ini adalah kaitan kekuatan otot lengan
dan kelentukan sebagai variabel bebas dengan kecepatan renang 50 meter gaya

kupu-kupu.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan kecepatan
renang 50 meter gaya kupu-kupu.

2. Apakah terdapat hubungan antara kelentukan dengan kecepatan renang 50
meter gaya kupu-kupu.

3. Apakah terdapat hubungan antara, kekuatan otot lengan, dan kelentukan

secara bersama-sama dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu- kupu.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan

yang hendak dicapai:



1. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara kekuatan otot lengan
dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu.

2. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara kelentukan dengan
kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu.

3. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara kekuatan otot lengan, dan

kelentukan dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan, dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat
berguna sebagai:
1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mencapai gelar sarjana
pendidikan.
2. Atlet sendiri, dapat dijadikan acuan untuk intropeksi atau penilaian dari
rangka meningkatkan proses latihan sebagai upaya memperoleh prestasi

renang 50 meter gaya kupu-kupu dengan baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan
kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu Atlet Renang Profi Swimming
Club Kota Padang (rnit = 0.917 > ry, =0.754). Dengan semakin kuat otot
lengan akan memudahkan seorang atlet melakukan gerakan push pada
renang 50 meter gaya kupu-kupu.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan dengan kecepatan
renang 50 meter gaya kupu-kupu Atlet Renang Profi Swimming Club Kota
Padang (rnit = 0.937 > ryp =0.754). Kelentukan akan memudahkan atlet
dalam memberikan lecutan kaki untuk menghasilkan kecepatan renang 50
meter gaya kupu-kupu.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan
kelentukan dengan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu atlet renang
Profi Swimming Club Kota Padang (rnit = 0.941 > ry, =0.754). Hal ini
berarti apa bila semakin bagus kekuatan otot lengan dan kelentukan
seorang atlet maka akan menghasilkan kecepatan renang 50 meter gaya

kupu-kupu yang bagus.

B. Saran
1. Pelatih renang Profi Swimming Club Kota Padang disarankan melatih
kekuatan otot lengan dan kelentukan dengan cara melatih otot-otot yang

dominan untuk menghasilkan kecepatan renang 50 meter gaya kupu-kupu.
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